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ABSTRAK 
Kecamatan Bonto Bahari sebagai salah satu tempat wisata yang terkenal di Bulukumba 
menempati posisi kedua dengan jumlah kumulatif kasus HIV dan AIDS terbanyak.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor lingkungan dan media massa dengan perilaku berisiko tertular HIV 
pada remaja di kawasan wisata Bira, Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan rancangan 
cross sectional study. Populasi penelitian ini merupakan remaja di kawasan Bira yang masih tercatat 
mengenyam pendidikan SMA dengan besar sampel adalah 139 responden yang diambil dengan 
menggunakan teknik proportional random sampling dari tiga dusun, yakni  dusun Pungkarese, dusun 
Birakeke, dan dusun Tanetang. Analisis menggunakan uji chi square dengan CI 95%. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 17,3% remaja memiliki perilaku berisiko tertular HIV.Perilaku berisiko yang 
paling banyak adalah perilaku seks pranikah. Hasil uji statistik pada lima variabel penelitian 
menunjukkan tiga variabel yang  memiliki hubungan, yaitu teman sebaya (p=0,001), frekuensi 
penggunaan media cetak (p=0,000) dan frekuensi penggunaan media elektronik (0,000). Sedangkan 
dua variabel lainnya tidak menunjukkan adanya hubungan, yaitu komunikasi orang tua/keluarga dan 
sekolah (p=0,233; p=0,675).  Penelitian ini menyarankan diperlukannya pemberiaan informasi baik 
berupa penyuluhan kepada masyarakat khususnya remaja di kawasan wisata mengenai perilaku 
berisiko tertular HIV.  
Kata Kunci : Perilaku Berisiko tertular HIV, lingkungan, remaja 
 
ABSTRACT 
Subdistrict Bonto Bahari as one of the famous tourist places in Bulukumba took second place 
with cumulative number of AIDS cases and HIV. This study aims to determine environmental factors 
and mass media to get HIV risk behaviors among adolescents in the tourist area of Bira, Bulukumba. 
This study used a cross sectional study. Respondent this study is adolescents in the region still 
recorded Bira high school education with sample size 139, respondents was taken using proportional 
random sampling technique from three hamlets, Pungkarese, Birakeke, and Tanetang. Analysis using 
the chi square test with 95% CI. The results showed that, 17,3% of adolescents had HIV. Risk 
behaviors are most at risk of premarital sexual behavior. Results of statistical tests on five variables of 
the study showed that the three variables have a relationship, peers (p=0.001), the frequency of use of 
the print media (p=0.000) and frequency of use of electronic media (p=0,000). While two other 
variables did not show any relationship, communication with parent / family and school (p=0.233, 
p=0.675). The award of this study suggest the need for better information in the form of outreach to 
the community, especially young people in the tourist areas of the risk behaviors of HIV. Keywords: 
Behavioral Risk of contracting HIV, the environment, youth 








Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrome 
(AIDS) merupakan penyakit menular yang menjadi masalah global. Kasus HIV dan AIDS 
seperti fenomena gunung es yang hanya nampak sebagian di permukaan padahal jumlah 
kasusnya banyak. Secara global ada 34 juta orang yang hidup dengan HIV, 3,3 juta anak-anak 
<15 tahun dan sekitar 2,5 juta orang dengan kasus infeksi Baru HIV (termasuk 330.000 anak) 
dan 1,7 juta orang meninggal karena AIDS 
1
. 
Data dari Ditjen PP dan PL (2013) menyebutkan bahwa jumlah kumulatif kasus HIV 
dan AIDS di provinsi Sulawesi Selatan, sampai dengan Juni 2013 sebanyak 4.725 yang terdiri 
dari 3.178 kasus HIV dan 1.547 kasus AIDS dengan jumlah kasus tersebut, provinsi Sulawesi 
Selatan menempati urutan ke-8 dan Papua menempati urutan pertama yaitu sebanyak 19.666 
kasus yang terdiri dari 11.871 kasus HIV dan 7.795 kasus AIDS
2
. 
Data Komisi Penanggulangan HIV dan AIDS Daerah Bulukumba tahun 2013 jumlah 
kumulatif penderita HIV dan AIDS adalah 118 kasus. Kecamatan Bonto Bahari sebagai salah 
satu tempat wisata yang terkenal di Bulukumba berada di posisi kedua dengan jumlah 
kumulatif  kasus HIV dan AIDS terbanyak setelah kecamatan Ujung Bulu. September 2013 
tercatat sebanyak 27 orang  (20.3 %) HIV dan AIDS di kawasan wisata ini dengan faktor 
risiko HIV dan AIDS meliputi penggunaan narkotika  suntik (39,8%), hubungan seks 
(57,6%), dan kehamilan ibu (2,5%). Persentase berdasarkan umur 21-30 tahun (60,2%), 31-40 
tahun (27,96%), dan >40 tahun (5,1%), 0-20 tahun (3,38%)
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. 
Perilaku berisiko HIV dan AIDS adalah seks berisiko, penggunaan jarum suntik yang 
tidak steril bergantian dan hubungan seks lelaki dengan lelaki. Penelitian Laura menyatakan 
bahwa lingkungan memiliki perngaruh terhadap perilaku remaja, terdapat hubungan 





Lingkungan keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
perilaku remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati  terhadap 106 remaja usia 10-19 
tahun menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga yang disfungsional mempunyai peluang 






Penelitian oleh Maryatun menunjukkan ada hubungan peran teman sebaya dengan 
perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA Muhammadiyah III Kota Surakarta. Selain 
faktor lingkungan, media massa juga mempengaruhi perilaku berisiko remaja
6
. Penelitian oleh 
Supriati dan Fikawati menyatakan sebanyak 83,8%  remaja telah memiliki pengalaman 
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mendapatkan pornografi (terpapar). Sebagian besar (55,2%) dari yang terpapar, mendapatkan 
pornografi melalui media yaitu media cetak dan elektronik
7
.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan berupa 
komunikasi orang tua/keluarga, informasi di sekolah, pengaruh teman sebaya, frekuensi 
penggunaan media cetak dan media elektronik dengan perilaku berisiko tertular HIV pada 
remaja di kawasan wisata Bira, kabupaten Bulukumba. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bira yang terdiri dari tiga 
dusun yang terletak di kawasan wisata, yaitu dusun Pungkarese, dusun Birakeke, dusun 
Tanetang  pada bulan Januari-Maret 2014. Populasi penelitian ini anak remaja yang berusia 
15-19 tahun, bersekolah SMA serta berada pada lokasi penelitian selama penelitian 
berlangsung yang berjumlah 219 orang dengan jumlah sampel sebanyak 139 orang. 
Responden penelitian ini yaitu remaja yang diambil secara proportional random sampling. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS 16. Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square dan uji Phi. Instrumen yang 
digunakan yaitu kuesioner. Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, asal dusun, status sekolah, 
status tempat tinggal. Proporsi repsonden berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
hampir sama (50,4%). Sepertiga responden (32,4%) berumur 16 tahun, kemudian kelompok 
umur 15 tahun (27,3%). Responden yang berumur 19 tahun ada 3,6%. Distribusi responden 
berdasarkan dusun, responden paling banyak berasal dari dusun Birakeke yakni 55 orang 
(39,6%) dan yang paling sedikit dari dusun Pungkarese 33 orang (23,7%). Sebagian besar 
responden (80,6%) tinggal bersama orangtua dan hanya dua orang (1,4%) yang tinggal di kos. 
Hampir semua responden 134 orang (96,4%)  bersekolah di SMA Negeri dan 0,7% 
bersekolah di Pesantren/Madrasah (Tabel 1). 
Perilaku berisiko tertular HIV pada remaja meliputi perilaku seks pranikah dan 
penggunaan tato. Aktifitas berpacaran remaja di kawasan wisata Bira, aktifitas yang paling 
banyak dilakukan oleh remaja adalah pegangan tangan yakni sebanyak 72 orang (86,7%). 
Terdapat 39,7%  remaja yang aktifitas pacarannya sudah merupakan perilaku seksual 
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pranikah (Tabel 2). Perilaku seksual pranikah 19 orang  (22,9%) responden telah melakukan 
hubungan seksual, terdapat 63,2% di antaranya melakukan hubungan seksual secara vaginal 
dan hanya sisanya 36,8% melakukan hubungan seksual secara oral seks. Sebagian besar 
responden yakni sebanyak 17 orang (89,5%)  melakukan hubungan seksual pertama kali pada 
umur 14-17 tahun. 18 orang (94,7%) tidak menggunakan alat kontrasepsi/kondom pada saat 
berhubungan seksual. Semua responden (100%) melakukan hubungan seksual dengan pacar 
(Tabel 3).  
Penggunaan tato remaja menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil responden yakin 3 
orang (2,2%) yang menggunakan tato. Responden paling banyak menggunakan tato pada 
umur 14-17 tahun yakni 2 orang (66,7%) dan yang paling sedikit 1 orang (33,3%) pada umur 
>17 tahun. Pemakaian tato oleh responden 100% menggunakan jarum suntik dan jarum 
dipakai secara bergantian (bekas). 
Perilaku berisiko tertular HIV responden dikategorikan menjadi perilaku berisiko dan 
perilaku berisiko. Terdapat 24 orang (17,3%) yang memiliki perilaku berisiko tertular  HIV 
dan 115 orang (82,7%) tidak memiliki perilaku berisiko HIV (Tabel 4). Ada 11 orang (22,4%) 
remaja yang memiliki perilaku berisiko tertular HIV dan memiliki komunikasi kurang dengan 
orang tua/keluarga dan 13 orang (14,4%) remaja memiliki perilaku berisiko tertular HIV dan 
memiliki komunikasi yang cukup dengan orang tua/keluarga. Berdasarkan hasil uji statistik 
chi-square yang telah dilakukan, diperoleh p=0,233 yang berarti  p>0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima, tidak ada hubungan antara komunikasi orang tua/keluarga 
dengan perilaku berisiko tertular HIV pada remaja di kawasan wisata Bira (Tabel 5). 
Remaja yang memiliki perilaku berisiko tertular HIV dan memiliki teman yang 
berperilaku berisiko tertular HIV persentasenya lebih besar yaitu 30,8%  dibandingkan 
dengan  remaja yang memiliki perilaku berisiko HIV dan  tidak memiliki teman yang 
mempunyai perilaku berisiko HIV yaitu 9,2%. Hasil uji statistik chi-square yang telah 
dilakukan, diperoleh p=0,001 yang berarti  p<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak, ada hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku berisiko HIV pada 
remaja di kawasan wisata Bira (Tabel 5). 
Remaja yang memperoleh informasi kurang dari sekolah dan memiliki perilaku 
berisiko tertular HIV yaitu sebanyak 15 orang (16,2%). Sedangkan remaja yang memperoleh 
informasi cukupdari sekolah dan memiliki perilaku berisiko tertular HIV, yaitu sebanyak 9 
orang (19,1%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square yang telah dilakukan, diperoleh p = 
0,675 yang berarti p>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, tidak ada hubungan 
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antara informasi sekolah dengan perilaku berisiko HIV pada remaja di kawasan wisata Bira 
(Tabel 5). 
Remaja yang  sering  membaca majalah/koran/artikel baik tentang pornografi, style 
tato/tindik, ataupun narkotika dan mempunyai perilaku berisiko tertular HIV yaitu sebanyak 
63,2%, sedangkan remaja yang jarang  membaca majalah/koran/artikel baik tentang 
pornografi, style tato/tindik, ataupun narkotika dan mempunyai perilaku berisiko tertular HIV 
hanya 10% . Hasil uji statistik fisher exact yang telah dilakukan, diperoleh p=0,000 yang 
berarti p<0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, ada hubungan antara frekuensi 
penggunaan media cetak dengan perilaku berisiko HIV pada remaja di kawasan wisata Bira 
(Tabel 5). 
Remaja yang sering mengakses situs/menonton/mendownload video/film porno baik 
di internet maupun melalui handphone yaitu sebanyak 63,2% yang memiliki perilaku berisiko 
terhadap HIV, sedangkan 10% remaja yang jarang mengakses situs/menonton/mendownload 
video/film porno baik di internet maupun melalui handphone mempunyai perilaku berisiko 
terhadap HIV (Tabel 5). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap remaja di kawasan wisata Bira ini menunjukkan 
bahwa keluarga cukup informatif dalam penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan 
narkotika, HIV dan AIDS, serta bagaimana remaja menjaga diri dari lawan jenis. 38,8% 
remaja memperoleh informasi mengenai bahaya aborsi dari orang tua, dan lebih dari setengah 
remaja memperoleh informasi bagaimana menjaga diri dari lawan jenis, bahaya narkotika 
yakni dengan persentase masing-masing 129 orang (92,8%) dan 99 orang (71,2%). Informasi 
yang diberikan oleh orang tua dan keluarga terkait upaya pencegahan perilaku tertular HIV 
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai perilaku 
berisiko tertular HIV.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara komunikasi keluarga 
dengan perilaku berisiko tertular  HIV remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa 22,4% 
remaja yang berperilaku berisiko tertular HIV memiliki komunikasi kurang dengan orang 
tua/keluarga. Hal ini tidak jauh berbeda dengan remaja yang memiliki komunikasi cukup 
dengan orang tua/keluarga ternyata terdapat 14,4% yang memiliki perilaku berisiko tertular 
HIV.   
Informasi yang diberikan oleh orang tua/keluarga mengenai HIV bertujuan sebagai upaya 
peningkatan pengetahuan remaja. Peningkatan pengetahuan remaja mengenai HIV termasuk 
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perilaku berisiko tertular HIV biasanya tidak sejalan dengan perubahan perilaku remaja. 
Remaja usia 15-19 tahun merupakan kelompok yang masih cenderung mencoba-mencoba hal 
baru. Penelitian oleh Anyamene menjelaskan bahwa pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS 
tinggi namun perilaku berisiko tertular HIV remaja juga tinggi
8
. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku 
berisiko HIV remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki teman dengan 
perilaku berisiko HIV, persentase remaja yang memiliki perilaku berisiko HIV yaitu sebanyak 
16 orang (30,8%), sedangkan  hanya delapan orang (9,2%) remaja memiliki perilaku berisiko 
HIV walaupun tidak memiliki teman yang dengan perilaku berisiko HIV. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian Maryatun yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA 
Muhammadiyah III Kota Surakarta
6
. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah 





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara informasi sekolah 
dengan perilaku berisiko HIV remaja, jika dilihat dari data bahwa ternyata memang terdapat 
15 orang (16,3%) remaja memiliki perilaku berisiko HIV dengan informasi dari sekolah yang 
kurang , dan hanya sebanyak sembilan orang (19,1%) yang mempunyai perilaku berisiko HIV 
dan memperoleh informasi cukup dari sekolah. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Anyamene terhadap remaja 
di Nigeria bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan remaja yang tinggi dengan perilaku 
remaja
8
. Pengetahuan remaja di sekolah secara komperhensive sebenarnya menjadi tujuan 
utama pemerintah Indonesia untuk menekan perilaku berisiko remaja. Pendidikan 
komprehensive belum berjalan begitu efektif di hampir semua daerah di Indonesia, salah satu 
upaya pendidikan komperhensive adalah adanya kegiatan ekstrakurikuler remaja di sekolah 
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja atau yang biasa dikenal dengan PIK-R.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media cetak 
dengan perilaku berisiko HIV remaja, penggunaan media cetak meliputi frekuensi membaca 
bacaan tentang pornografi, style tato/tindik, ataupun narkotika. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa 63,2% remaja yang sering membaca konten pornografi, style tato/tindik memiliki 
perilaku berisiko HIV. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Supriati yang menyebutkan bahwa faktor 
paling dominan yang berhubungan dengan efek paparan adalah frekuensi paparan (sering). 
Efek paparan pornografi  adalah suatu bentuk hasil akhir dari komunikasi yang ingin 
disampaikan oleh pesan pornografi. Paparan pornografi dapat memengaruhi remaja baik 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan media elektronik 
dengan perilaku berisko remaja. Penggunaan media elektronik dalam hal ini adalah frekuensi 
mengakses situs/menonton/mendownload video/film porno baik di internet maupun melalui 
handphone. Dari 24 remaja yang memiliki perilaku berisiko ternyata ada 63,2% tergolong 
sering mengakses situs/menonton /mendownload video/film porno baik di internet maupun 
melalui handphone. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Utari menyatakan bahwa ada hubungan antara 
media elektronik dengan perilaku siswa tentang seks pra nikah di SMK Muhammadiyah 2 
Kota Pematangsiantar. Pemanfaatan media yang paling banyak adalah media internet, namun 
kebanyakan siswa tidak memanfaatkan internet sebagai sarana pembelajaran untuk 
menunjang proses belajar di sekolah. Internet umumnya mereka gunakan sebagai sarana 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 17,3% remaja memiliki perilaku berisiko 
tertular HIV.  Perilaku berisiko yang paling banyak adalah perilaku seks pranikah. Hasil uji 
statistik pad lima variabel penelitian menunjukkan tiga variabel yang  memiliki hubungan, 
yaitu teman sebaya (p=0,001), frekuensi penggunaan media cetak (p=0,000) dan frekuensi 
penggunaan media elektronik (0,000). Dua variabel lainnya tidak menunjukkan adanya 
hubungan, yaitu komunikasi orang tua/keluarga dan sekolah (p=0,233; p=0,675). Disarankan 
perlunya pemberian informasi baik berupa penyuluhan kepada masyarakat khusunya remaja 
di kawasan wisata mengenai perilaku berisiko tertular HIV serta pemerintah dapat bekerja 
sama dengan sekolah-sekolah atau universitas kesehatan untuk pemberian informasi secara 
menyeluruh kepada remaja. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum Remaja 15-19 Tahun 
di Kawasan Wisata Bira, Kabupaten Bulukumba  
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96,4 
  2,9 
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Total 139 100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Aktifitas Pacaran Remaja 15-19 Tahun di Kawasan Wisata Bira, Kabupaten 
Bulukumba  








Aktifitas Pacaran Remaja Ya Tidak Jumlah 
 n %  n %  n  % 
Pegangan Tangan 72 86,7 11 13,3 83 100 
Ciuman Pipi/Dahi 44 53,0 39 47,0 83 100 
Ciuman Bibir 33 39,8 50 60,2 83 100 
Berpelukan 43 51,8 40 48,2 83 100 
Meraba Kelamin Pasangan 17 20,5 66 79,5 83 100 
Petting 9 10,8 74 89,2 83 100 




Tabel 3. Perilaku Seks Pranikah Remaja di Kawasan Wisata Bira, Kabupaten 
Bulukumba 




Berhubungan kelamin melalui 
Oral Seks 
Vaginal 




Menggunakan alat kontrasepsi / kondom 
Ya 
Tidak 
Berhubungan seks dengan pacar 
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94,7 
      100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 4. Perilaku Berisiko Tertular HIV Pada Remaja di Kawasan Wisata 
Bira,Kabupaten Bulukumba 




















        Kategori Perilaku n % 
Berisiko 24 17.3 
Tidak Berisiko 115 82,7 
Jumlah 139 100 
11 
 
Tabel 5. Hubungan Variabel Independen dengan Perilaku Berisiko Tertular HIV Pada 
Remaja di Kawasan Wisata Bira, Kabupaten Bulukumba  
Variabel 
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Sumber : Data Primer, 2014 
 
